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VOKOID DAN KONTOID BAHASA LEKON
(Kajian Tipologi Fonologi)

Winci Firdaus
Balai Bahasa Banda Aceh

Abstract
Segmental sound is a sound of language which by the time it is pronounced can be
segmented or separated as the sound of kontoid and vokoid. Every language has the possibilty
of different vowels and consonants variants which is used to describe and analyse the vowels
and consonants on Lekon language. The Lekon language ia a vernacular in Simeuleu of Aceh
Province.
Key words: vokoid, kontoid, segmental sound, Lekon language.

1. Pendahuluan

Klasifikasi tipologis adalah usaha untuk mengelompokkan bahasa pada tipe struktur, berdasarkan
fonologi, tata bahasa, atau kosa kata, dan bukan pada hubungan historis yang nyata atau diasumsikan.
Para ahli tipologi bahasa menekankan pentingnya studi lintas bahasa. Croft (1993:5-10) menyatakan
bahwa studi lintas bahasa perlu dilakukan untuk meningkatkan pengkajian ciri-ciri universal unsur
bahasa, menemukan bentuk yang unik dan mengagumkan, yang mungkin hanya dimiliki oleh bahasa-
bahasa tertentu, dan mengungkapkan fenomena yang mungkin lazim dalam suatu bahasa, tetapi tidak
lazim pada bahasa lain.

Menurut Whaley (1997:7) dalam konteks linguistik, tipologi, dalam pengertian umumnya, adalah
pengelompokan bahasa-bahasa atau komponen-komponen bahasa berdasarkan ciri-ciri formal (bentuk
lahiriah) yang dimiliki bersama. Tipologi bertujuan untuk menentukan pola-pola lintas-bahasa dan
hubungan di antara pola-pola tersebut. Dengan demikian, metodologi dan hasil-hasil penelitian tipologis,
pada dasarnya, bersesuaian dengan teori tatabahasa apa saja. Ada tiga proposisi penting yang terkemas
dalam pengertian tipologi, yakni: (a) tipologi memanfaatkan perbandingan lintas-bahasa; (b) tipologi
mengelompokkan bahasa-bahasa atau aspek bahasa-bahasa tersebut; dan (c) tipologi mencermati fitur-
fitur lahiriah (formal) bahasa-bahasa. Comrie (dalam Newmeyer (ed.), 1988) menyatakan bahwa tujuan
tipologi linguistik adalah untuk mengelompokkan bahasa-bahasa berdasarkan sifat-perilaku struktural
bahasa-bahasa tersebut. Tujuan pokoknya adalah untuk menjawab pertanyaan: seperti apakah bahasa x
itu? Menurutnya, ada dua asumsi pokok tipologi linguistik, yaitu: (i) semua bahasa dapat dibandingkan
berdasarkan strukturnya; dan (ii) ada perbedaan di antara bahasa-bahasa yang ada.

Kajian fonetik ini didasarkan pada pandangan ahli fonetisi yaitu Bertil Malmberg (1963) dalam
bukunya yang berjudul Phonetics. Malmberg membagi ilmu fonetik menjadi empat cabang, yaitu: a) limu
fonetik umum, mengkaji terhadap penghasilan bunyi-bunyi dan fungsi mekanisme ucapan. Yang dikaji
adalah bagaimana bunyi-bunyi itu dihasilkan dan apa saja organ yang terlibat dalam penghasilan bunyi
bahasa, b) IImu fonetik deskriptif, mengkaji terhadap kelainan atau perbedaan bunyi bagi suatu bahasa
tertentu. Yang dikaji adalah bagaimana perbedaan bunyi dalam bahasa yang sama sehingga melahirkan
atau memunculkan dialek yang berbeda, c) llmu fonetik sejarah, mengkaji terhadap perubahan bunyi
suatu bahasa berdasarkan sejarah bahasa tersebut. Yang dikaji adalah mencari kekerabatan atau
kekeluargaan bahasa bagi bahasa-bahasa yang dikaji. Juga mengkaji perubahan bunyi sebagai akibat
perbedaan kurun waktu, d) llmu fonetik normatif. Mengkaji terhadap kaidah bunyi yang benar pada suatu
bahasa. Yang dkaji adalah menentukan bunyi-bunyi baku pada bahasa tertentu untuk dijadikan patokan
pengucapan bahasa baku atau formal. Pengkajian ini diperlukan dalam rangka pengajaran bahasa resmi di
suatu negara.

Bunyi vokal dihasilkan dengan pita suara terbuka sedikit. Pita suara yang terbuka sedikit ini
menjadi bergetar ketika dilalui arus udara yang dipompakan dari paru-paru. Selanjutnya arus udara itu
keluar melalui rongga mulut tanpa mendapat hambatan apa-apa. Bunyi konsonan terjadi, setelah arus
udara melewati pita suara yang terbuka sedikit atau agak lebar, diteruskan ke rongga mulut atau rongga
hidung dengan mendapat hambatan di tempat-tempat artikulasi tertentu. Jadi beda terjadinya bunyi vokal
dan konsonan adalah arus udara dalam pembentukan bunyi vokal tidak mendapat hambatan, sedangkan
dalam bunyi konsonan masih mendapat hambatan atau gangguan (Chaer, 2007:113).
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Setiap bahasa yang ada di dunia pasti memiliki bunyi vokal dan konsonan. Namun dalam setiap
vokal dan konsonan tersebut ada kemungkinan memiliki variasi yang berbeda untuk setiap bahasa.
Misalnya, abjad Latin memiliki 5 buah huruf untuk melambangkan bunyi vokal yaitu /a/, /i/, /u/, /e/, dan
o/ (Chaer, 2007:109). Lain halnya dengan bahasa Indonesia menurut Hasan Alwi, dkk (1998:56), bahasa
Indonesia memiliki enam fonem vokal yaitu /i/, /e/, /a/, /a/, /u/, dan /o/, dan sekian banyak alofonnya.
Begitu pun bahasa Inggris dan bahasa Perancis memiliki lebih dari 10 buah vokal. Sama dengan bunyi
vokal, bunyi konsonan dalam setiap bahasa pun memiliki variasi yang berbeda. Jadi, berdasarkan latar
belakang di atas, peneliti merasa perlu untuk mengungkap bagimana variasi bunyi vokoid dan kontoid
beserta alofon penyertanya yang muncul dalam bahasa Lekon.

2. Metode

Dalam metode penelitian ini penulis menentukan dua teknik untuk kelancaran proses penelitian
yaitu 1) Teknik penjaringan data penelitian, dalam penjaringan data penulis melakukan beberapa teknik
seperti teknik simak bebas libat cakap, wawancara, teknik rekam, dan teknik catat. 2) Teknik analisis
data, dalam menganalisis data ada beberapa langkah yang penulis lakukan yaitu (a) mendengarkan secara
kritis penggunaan bahasa Lekon ragam lisan. (b) mencatat fenomena bentuk-bentuk bunyi vokal dan
konsonan bahasa Lekon yang terdapat dalam wawancara atau komunikasi tersebut. (c) mengkalsifikasi
jenis vokal dan konsonan, dan (d) pembuatan peta vokal dan konsonan bahasa lekon beserta alofon-alofon
penyertanya.

Data kosakata yang dianlisis meliputi kosakatata dasar swadesh diambil sebanyak 200 kosakata
begitu juga dengan Kosa Kata Budaya Dasar sebanyak 200 kosakata. Bahasa Lekon ini diambil di dua
desa di kecamatan Alafan, Simeulue. Kedua desa tersebut adalah desa Langi dan Lafakha. Alafan adalah
sebuah kecamatan di Kabupaten Simeulue, Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Pada awalnya
kecamatan Alafan termasuk dalam kecamatan Simeulue Barat. Kecamatan ini memiliki 8 desa dengan ibu
kota di Desa Langi. Yaitu: 1) Lewak, 2) Lamerem, 3) Serafon, 4) Lhok Pauh, 5) Langi, 6) Lubuk Baik, 7)
Lhok Dalam, dan 8) Lafakha.

3. Pembahasan
Bunyi segmental atau fonem segmental adalah bunyi bahasa yang ketika diucapkan ada yang bisa
disegmen-segmenkan, diruas-ruaskan atau dipisah-pisahkan seperti bunyi kontoid dan vokoid. Fonem
Segmental bahasa Lekon dapat penulis gambarkan menjadi:
a. Dilihat Bergetar Tidaknya Pita Suara
1) Bunyi bersuara (voiced), dikatakan bersuara bila dalam proses pembentukannya pita suara
melakukan gerakan membuka dan menutup secara cepat sehingga bergetar secara signifikan

sepeti bunyi [g], [b], [d].

(1) | gihon gigi
(2) | bintun bintang
(3) | uminds diri (ber)

2) Bunyi tak bersuara (voiceless), dikatakan tak bersuara bila dalam proses pembentukannya pita
suara tidak melakukan gerakan membuka dan menutup sehingga getarannya tidak signifikan,

seperti bunyi [K], [p], [t], [s].

(4) | boka belah (me)
(5) | tenap kuku

(6) | tutun bakar

(7) | Asu anjing

b. Dilihat Alat Ucap Mana yang Bekerja
Dilihat dari alat ucap mana yang bekerja atau bergerak ketika menghasilkan bunyi bahasa
(mekanisme artikulasi), maka bunyi dapat dibedakan menjadi:
1) bunyi bilabial, adalah bunyi yang dihasilkan oleh keterlibatan bibir (labium) bawah dan atas,
yaitu bibir bawah sebagai artikulator menyentuh bibir atas, seperti bunyi [p], [b], [m], [w].

(8) | padan bujuk
(9) | butoxen telan
(10) | malibu lupa
(11) | Xawu gali
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2) bunyi labio-dental, adalah bunyi yang dihasilkan oleh keterlibatan bibir bawah dan gigi (dentum)
atas. Caranya bibir bawah sebagai artikulator menyentuh gigi atas, seperti bunyi [f] dan [v].

(12) | afalu baru

(13) | abovo besar

3) bunyi apiko-dental, adalah bunyi yang dihasilkan oleh keterlibatan ujung lidah dan gigi atas,
caranya ujung lidah sebagai artikulator menyentuh gigi atas, seperti bunyi [t], [d], [n].

(14) | nahut jahit
(15) | dans dahulu
(16) | namo’ tusuk

4) bunyi lamino-palatal, adalah bunyi yang dihasilkan oleh keterlibatan tengah lidah (lamino) dan
langit-langit keras, caranya tengah lidah sebagai artikulator menyentuh langit-langit keras, seperti
bunyi [j], [1].

(17) | jamban cambang

(18) | munarn anaknya cucu

5) bunyi dorso-velar, adalah bunyi yang dihasilkan oleh keterlibatan pangkal lidah (dorsum) dan
langit-langit lunak atas, caranya pangkal lidah sebagai artikulator menyentuh langit-langit lunak,

seperti bunyi [k], [g], [x], [0].

(19) | kisaro balik
(20) | gala’ tertawa
(21) | axon abu
(22) | naroi di sana

6) bunyi doroso-uvular, adalah bunyi yang dihasilkan oleh keterlibatan pangkal lidah (dorsum) dan
anak tekak (uvula) atas, caranya pangkal lidah sebagai artiklator menyentuh anak tekak, seperti
bunyi , [R].

| (23) | Ralok | gunung |

7) bunyi laringal, adalah bunyi yang dihasilkan oleh keterlibatan tenggorokan (laring), caranya
udara yang keluar dari paru-paru digesekkan ke tenggorokan, seperti bunyi [h].

(24) | halu kaki
(25) | ahi api
(26) | boh buah

8) bunyi glotal, adalah bunyi yang dihasilkan oleh keterlibatan celah (glotis) pada pita suara, caranya

pita suara merapat sedemikian rupa sehingga menutup glotis, seperti bunyi hamzah [?].
(27) | sa’se cuci
(28) | una’ di mana

Dilihat dari Gangguan Arus Udara atau Artikulasi

1) bunyi stop (hambat), adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara udara ditutup rapat sehingga
udara terhenti seketika lalu dilepaskan kembali secara tiba-tiba. Tahap pertama penutupan disebut
implosif atau stop implosif dan tahap kedua pelepasan disebut eksplosif atau stop eksplosif,
seperti [p] pada [atap] disebut stop implosif, dan [p] pada [paku] disebut stop eksplosif. Contoh
bunyi stop yang lain seperti [b], [t], [d], [k], [g], [}].

(30) | batu batu

(31) | dijo engkau

(32) | kelap perglngan tangan
(33) | (ni) goso’ hapus

(35) | mano’-mano’ burung

2) bunyi afrikatif (paduan), adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup rapat, tapi
kemudian dilepaskan secara berangsur-angsur, seperti bunyi [j].

(36) | xijo kencing

(37) | afaju bangun
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3) bunyi frikatif (geser), adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara dihambat sedemikian
rupa namun tetap masih dapat keluar, seperti bunyi [f], [v], [s], [z], [X], [y]. Contoh kata:

(38) | Befell bibir
(39) | Abovo besar
40 sa’se cuci

(40)
(41) | xalo? garuk
(42) | araya apa

4) bunyi trill (getar), adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup dan dibuka
berulang-ulang secara cepat, seperti bunyi [r].
| (43) [ rolok | gunung |

5) bunyi lateral (samping), adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup sedemikian
rupa tetapi masih dapat keluar dari dua sisi samping, seperti bunyi [t]. Contoh kata:
| (44) | itete | di luar

6) bunyi nasal (hidung), adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara yang lewat rongga
mulut ditutup rapat, tapi arus udara dialirkan lewat rongga hidung, seperti bunyi [m], [n], [1i], [n].

(46) | namo’ tusuk
(47) | Nalat gigit
(48) | buluny daun

d. Dilihat dari Tinggi Rendahnya Lidah
Dilihat dari tinggi rendahnya lidah ketika bunyi itu diucapkan, maka dapat dibedakan
menjadi:
1) bunyi tinggi, adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara posisi lidah meninggi mendekati langit
keras, caranya rahang bawah merapat ke rahang atas seperti [i], [u].
[ (50) | nasiu | tadi |

2) bunyi agak tinggi, adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara posisi lidah meninggi rahang bawah
merapat ke rahang atas seperti [e] dan [0].

(51) | silafe perempuan

(52) | arop dada

3) bunyi tengah, adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara posisi lidah ditengah, caranya rahang
bawah dalam posisi netral, seperti bunyi [].
| (53) | linal | leher |

4) bunyi agak rendah, adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara posisi lidah agak merendah
sehingga menjauhi langit-langit keras, seperti bunyi [e].
| (54) | eton | hitung |

5) bunyi rendah, adalah bunyi yang dihasilkan dengan cara posisi lidah merendah sehingga menjauh
dari langit-langit keras, seperti bunyi [a] pada kata [armada] dan bunyi [a] pada kata [allah] dan
[rahmat].

(55) | asila garam

(56) | allah Nama Tuhan umat Islam

4. Simpulan

Dari hasil anlisis yang sudah dilakukan, maka penulis dapat menarik beberapa simpulan yaitu:

a. Vokoid atau vokal adalah bunyi bahasa yang dihasilkan dengan melibatkan pita-pita suara tanpa
pemyempitan atau penutupan apapun pada tempat pengartikulasian manapun. Dalam bahasa Lekon
ada enam fonem vokal: /i/, lel, Ial, [al, lul, ol.
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Depan Tengah Belakang
Tinggi i u
Sedang e E o
Rendah a

Tiap vokal mempunyai alofon atau variasi. Pada umumnya alofon setiap fonem mengikuti pola
berikut: lidah yang berada pada posisi tertentu bergerak ke atas atau ke bawah sehingga posisinya
hampir berhimpitan dengan posisi untuk vokal yang ada di atas atau di bawahnya. Jika digambarkan,
alofon fonem bahasa Lekon sebagai berikut,

[i] [u]

i<m m>u

[=] [=]

e<[$l >o

b. Pada pelafalan konsonan, ada tiga faktor yang terlbat: keadaan pita suara, penyentuhan atau
pendekatan berbagai alat ucap, dan cara alat ucap itu bersentuhan atau berdekatan. Bentuk konsonan
yang muncul dalam bahasa Lekon dapat penulis gambarkan dalam bagan sebagai berikut:

Draerah Asrtikulasi o = —
Cara Artibulasi
talk bersuara P t k .
Ham bat
bersuara d E
i i tak bersuara
A frilca tif i
tbersuara i
i i talk bersuara f = = h
Frikatif
bersuara w
Ma=al bersuara m n E- ]
Gretar bersuara T
Lateral bersuara 1
Semivolkal | bersuara w5 =+
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